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Abstract. Streptococcus mutans are normal flora in the mouth and gram-positive coccus facultative
anaerobic bacteria. Streptococcus mutans produce lactic acid that cause demineralization of tooth enamel
causing dental caries. These bacteria able to adhere to the tooth surface in the presence of sucrose as the
substrate. Soursop leaves (Annona muricata Linn) had empirically used for medicina plant to eliminate
plaque on the teeth. This study was aims to determine the antibacterial effect of ethyl acetate fraction of
soursop leave (Annona muricata Linn) against Smutan. The study was in vitro experimental method.
Samples were culture Smutan obtained from microbiology laboratory at the Bandung Institute of
Technology. Materials were ethyl acetate fraction of soursop leaves (Annona muricata Linn) with
concentration 20%, 40%, 60%, 80%, and penicillin as positive control. Antibacterial effect on Smutan
were tested using the modified Kirby-Bauer method on trypticase soy blood agar media by measuring
inhibition zone around paper disk. The result of study showed no inhibition zone formation at either
concentration of 20%, 40%, 60%, and 80%. The conclusion was ethyl acetate fraction of soursop leave has
no antibacterial effect on Smutan.
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Abstrak. Streptococcus mutan merupakan flora normal yang ada di mulut dan termasuk bakteri gram
positif kokus fakultatif anaerob. Sreptococcus mutan memproduksi asam laktat yang dapat menyebabkan
demineralisasi enamel gigi sehingga terjadi karies gigi. Bakteri ini juga mampu melekat pada permukaan
gigi dengan adanya sukrosa sebagai substratnya. Daun sirsak (Annona muricata Linn) secara empiris
digunakan sebagai tanaman obat untuk menghilangkan plak pada gigi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui daya antibakteri fraks etil asetat daun sirsak (Annona muricata Linn) terhadap bakteri
Smutan. Penelitian dilakukan dengan metode eksperimental secara in vitro. Sampel merupakan biakan
Smutan yang diperoleh dari laboratorium mikrobiologi 1TB. Bahan-bahan yang digunakan adalah fraks
etil asetat daun sirsak (Annona muricata Linn) dengan konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80%, dan penisilin
sebagai kontrol positif. Daya antibakteri terhadap Smutan dilakukan dengan menggunakan metode
modifikasi Kirby-Bauer pada media agar darah trypticase soy dengan mengukur zona hambat disekitar
kertas cakram. Hasil penelitian menunjukan tidak terbentuknya zona hambat disekitar kertas cakram pada
konsentrasi 20%, 40%, 60% dan 80%. Hal ini menunjukan bahwa fraks etil asetat daun sirsak tidak
memiliki daya antibakteri terhadap S.mutan.
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A. Pendahuluan

Streptococcus mutan merupakan bakteri yang habitat utamanya di mulut
(Forssten et al. 2010). Bakteri ini memfermentasi sisa-sisa makanan pada permukaan
gigi sehingga menghasilkan asam laktat. Peningkatan asam laktat dapat menyebabkan
demineralisasi enamel gigi sehingga menyebabkan kerusakan lokal pada jaringan gigi
yang disebut karies gigi (Karpinski & Szkaradkiewicz 2013; Selwitz et al. 2007,
Alfath et al. 2013).

Karies gigi yang tidak ditangani dengan baik dapat menyebabkan terjadinya
infeksi yang menyebar sampai ke bagian pulpa sehingga dapat terjadi pulpitis. Infeksi
juga bisa menyebar ke tempat lain seperti rongga mulut, wajah, atau leher yang bisa
menyebabkan terjadinya infeksi yang mengancam jiwa seperti Ludwig angina, deep
neck abcess, dan mediastinitis (Fallis 2013). Karies gigi bila tidak ditangani dapat
berlanjut menjadi bacteremia dan infective endocarditis (Nakano et al. 2008). Karies
gigi dapat diterapi dengan beberapa cara, diantaranya dengan penggunaan obat kumur
dan antibiotik untuk mengurangi atau menekan pertumbuhan S.mutan di rongga mulut.
Namun penggunaan obat-obatan tersebut ternyata memiliki efek samping dan
penggunaan antibiotik juga telah dilaporkan memiliki resistensi terhadap S.mutan
(Islam et al. 2007; William et al. 2012; Goodman & Gilman 2005). Resistens terhadap
antibiotik dan kegagalan pengobatan modern dalam memberikan pengobatan
mengakibatkan meningkatnya penggunaan pengobatan herbal di masyarakat (Sahil et
al. 2011). Salah satu tanaman yang digunakan sebagal pengobatan herbal adalah
tanaman sirsak (Annona muricata) (Dayeef et al. 2013).

Sirsak adalah tanaman yang termasuk ke dalam golongan Annonaceae dan
telah diteliti sgjak lama karena khasiatnya. Setiap bagian sirsak diketahui memilki
senyawa kimia yang berkhasiat dan sering digunakan dalam pengobatan secara
tradisional. Ekstrak daun, batang, akar, dan buah sirsak diketahui memiliki khasiat
sebagai antibakteri (Abbas et a. 2015). Hasil skrining fitokimia dari fraks etil asetat
daun sirsak menunjukan bahwa daun sirsak memiliki kandungan senyawa aktif seperti
alkaloid, flavonoid, quinon, tannin, steroid, dan triterpenoid yang diduga memiliki
sifat sebagai antibakteri (Yuniarti et al. 2015).

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah
dalam penelitian ini sebagai berikut: “Apakah fraks etil asetat daun sirsak memiliki
daya antibakteri terhadap bakteri Streptococcus mutan?”. Tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitan ini adalah untuk mengetahui daya antibakteri fraksi etil asetat daun
sirsak terhadap bakteri Streptococcus mutan.

B. Landasan Teori

Sreptococcus mutan merupakan bakteri penyebab karies gigi. Bakteri ini dapat
ditemukan sebagai flora normal di rongga mulut (El-sherbiny 2014). Streptococcus
mutan merupakan bakteri gram positif fakultatif anaerob coccus, non-motil, tidak
membentuk spora, katalase negatif (El-sherbiny 2014). S. mutan menghasilkan
intracellular iodine-staining polysaccharides (IPS) dari sukrosa yang bisa
dimetabolisme sehingga menyebabkan produksi asam terjadi terus-menerus. S. mutan
juga mensintesis extracelluar polysaccharide (EPS) seperti glukan yang berperan
penting dalam pembentukan plak gigi (Al-jumaily et al. 2014).

Di dalam daun sirsak terdapat senyawa metabolit sekunder yang berperan
sebagai antibakteri yaitu akaloid, flavonoid, terpenoid, tannin, dan saponin.
Mekanisme kerja flavonoid yaitu dengan cara menghambat fungsi membran sdl,
menghambat sintesis DNA, dan menghambat metabolisme energi (Cushnie & Lamb
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2016). Alkaoid bekerja sebagai antibakteri yaitu dengan cara menghambat sintesis
DNA (Lamb et al. 2014). Terpenoid bekerja sebagai antibakteri dengan cara merusak
permeabilitas membran bakteri (Sathya et a. 2012). Mekanisme kerja tannin sebagai
antibakteri yaitu menekan proliferas sel bakteri dengan menghambat proteolytic
macer ating enzymes. (Omojate et a. 2014).

C. Has| Pendlitian dan Pembahasan

Percobaan penelitian dilakukan dengan menggunakan metode difusi agar
Kirby-Bauer. Hasil penelitian didapatkan dari pengukuran diameter rata-rata zona
hambat bakteri pada medium trypticase soy agar blood dengan menggunakan jangka
sorong. Hasil penelitian ini menunjukan tidak terbentuk zona hambat disekitar kertas
cakram fraks etil asetat daun sirsak konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80%, dan kontrol
negatif. Sementara disekitar kontrol positif (Penisilin 10 mg) terbentuk zona hambat.

Tabel 1 Hasil Uji Antibakteri Fraks Etil Asetat Daun Sirsak Terhadap
Bakteri Streptococcus mutan

No Konsentras Diameter zona hambat (mm) Rata-

O Pengulangan rata

(mm)

I I Il v

1 20 0 0 0 0 0
2 40 0 0 0 0 0
3. 60 0 0 0 0 0
4. 80 0 0 0 0 0
o Kontrol (+) 12 12 12 12 12
6 Kontrol (-) 0 0 0 0 0

Keterangan: ukuran disk 5 mm

Konsentrasi 80% Konsentrasi 60%

Konsentrasi 40% Konsentrasi 20%
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Kontrol (-) Kontrol (+)

Tidak terbentuknya area bening menunjukan tidak adanya daya hambat fraksi
etil asetat daun sirsak konsentrasi 80%, 60%, 40%, dan 20%. Kontrol negatif juga
terlihat tidak ada area bening yang menunjukan bahwa pelarut yang digunakan tidak
mengandung daya antibakteri, sementara kontrol positif menunjukan adanya zona
hambat. Hasil dapat dilihat pada tabel 1.

Belum ada penelitian yang mengemukakan bahwa terdapat daya antibakteri
fraksi etil asetat daun sirsak terhadap pertumbuhan bakteri Streptococcus mutan.
Namun, berdasarkan penelitian sebelumnya, zat-zat aktif yang terkandung dalam
ekstrak etanol daun sirsak terbukti memiliki daya antibakteri terhadap bakteri
Streptococcus mutan.>? Zat aktif tersebut diantaranya yaitu flavonoid, alkaloid, tannin,
steroid, saponin, dan triterpenoid. Fraks etil asetat daun sirsak juga memiliki zat-zat
aktif yang bersifat antibakteri. Zat aktif tersebut diantaranya yaitu quinon, tannin,
flavonoid, alkaloid, steroid, dan triterpenoid (Y uniarti et al. 2015).

Perbedaan penelitian ini bisa disebabkan karena banyak faktor yang
mempengaruhi konsentrasi senyawa aktif dalam tanaman obat seperti sumber tanaman,
iklim, kondisi tanah, dan faktor demografi lainnya. Kualitas dan kuantitas senyawa
aktif juga dipengaruhi oleh waktu pemanenan tanaman obat (Departemen Kesehatan
2000).

D. Kesmpulan

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan bahwa
fraksi etil asetat daun sirsak tidak memiliki daya antibakteri terhadap Streptococcus
mutan ATCC 35668.
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